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Gerah Temuan BPK, Wartawan Protes Panwaslu

CILACAP - Laporan Hasil Peme-
riksaan (LHP) dari Badan. Peme-
riksa Keuangan (BPK) RI terha-
dap dugaan penyimpangan yang
terjadi di Panwaslukada Cilacap
2012, membuat gerah para warta-
wan yang bertugas di wilayah
Cilacap-Banyumas.

Itu karena dalam LHP BPK RI
ada salah satu item temuan pe-
nyimpangan yang mey.yebut ada-
nya aliran dana untuk wartawan
dari Panwaslukada. Dalam LHP
BKP menyebut, dana ini untuk
kegiatan peliputan wartawan na-
mun tidak disebut nominalnya
secara rinci. 'Hanya disebut total
sebesar Rp 64.336.500 yang men-
cakup enam item temuan.

Karena merasa tercoreng na-
manya, para pekerja pers Senin
(11/11)  siang beramai-ramai
menggeruduk kantor Panwaslu
Kabupaten Cilacap yang berloka-
si di Jalan Jendral Sudirman. Me-
mang hanya para wartawan
Cilacap yang ikut dalam rombo-
ngan dan meminta klarifikasi dari
pihak Panwas. Tetapi ketidak-
nyamanan ini turut mengusik

wartawan lain yang berada di
wilayah Banyumas, baik cetak
maupun elektronik.

“Intinya kami ingin Klarifikasi
dari apa yang dimunculkan oleh
LHP BPK RI. Karena ini sebagai
sebuah pencemaran profesi” ujar

Mahmud Amron, wartawan Sa-

telit Post Cilacap. Tak menutup

kemungkinan proses -hukum
akan ditempuh dengan melaku-
kan somasi resmi ke Panwaslu.

B Tercemar

Hal senada disampaikan Evi-
yanti, wartawan Pikiran Rakyat
yang ada di Banyumas. “Walau-
pun temuan dari BPK belum

KLARIFIKASI: Para wartawan Cilacap menggeruduk kantor Panwaslu
untuk klarifikasi temuan BPK RI soal aliran dana ke wartawan. I Foto:

Ady Purwadi

tentu kebenarannya, tapi ini harus
diklarifikasi. Jangan sampai pro-
fesi wartawan tercemar,” tutur
Eviyanti.

Sayangnya, matan para warta-
wan untuk mendapatkan ketera-
ngan soal aliran dana tersebut
belum membuahkan hasil sesuai
harapan. Wartawan hanya ber-
temu dengan Kepala Sekretariat
Panwaslu Cilacap, Agus Mubarok

dan ditemui oleh seorang anggota ]

Panwaslu, Takziroh.

Sementara ketika mereka men-
coba menghubungi Ketua Pan-
waslukada 2012, Sani Aryanto
juga tak mendapatkan hasil, HP

nya memang selalu aktif, tetapi ti- |

dak diangkat oleh yang bersang-
kutan.
Sedangkan Kepala Sekretariat
Panwaslukada 2012, Anang Sapto
yang juga dihadirkan oleh Pan-
waslu siang itu mengaku tidak
memiliki kapasitas untuk ‘me-
nanggapi klarifikasi dari para
wartawan. Tetapi ia sempat me
ngakui adanya aliran dana yang
masuk ke wamm W ady—sn




